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Abstrak		
Anemia	merupakan	masalah	kesehatan	yang	dihadapi	oleh	beberapa	negara	termasuk	negara	maju	

dan	berkembang	 seperti	Malaysia.	Anemia	 selama	kehamilan	merupakan	masalah	umum	yang	ditandai	
dengan	 penurunan	 kapasitas	 darah	 untuk	 mengangkut	 oksigen,	 terutama	 karena	 penurunan	 kadar	
hemoglobin.	Kasus	anemia	di	Asia	Selatan	dan	Asia	tenggara	pada	kehamilan	mencapai	52%	dan	di	Malaysia	
dilaporkan	berkisar	antara	19,3%-57,4%	pada	tahun	2022.	Pengabdian	kepada	masyarakat	ini	bertujuan	
untuk	 meningkatkan	 pengetahuan	 ibu	 hamil	 tentang	 pencegahan	 anemia	 dengan	 menggunakan	 terapi	
komplementer	pemberian	jus	bayam	dan	kurma.	Peningkatan	pengetahuan	dilakukan	dengan	pemberian	
edukasi	dan	leaflet	yang	berisi	informasi	tentang	pencegahan	anemia	menggunakan	terapi	komplementer	
jus	 bayam	 dan	 kurma.	 Sampel	 diambil	 menggunakan	 teknik	 accidental	 sampling	 di	 poli	 Kandungan	
sebanyak	21	 responden.	 Pengabdian	dilakukan	 selama	dua	hari	 dengan	metode	 ceramah	 selama	10-15	
menit.	 Pengetahuan	 responden	 dinilai	 menggunakan	 kuesioner	 yang	 diberikan	 sebelum	 dan	 sesudah	
edukasi.	 Karakteristik	 responden	 paling	 banyak	 berusia	 25-29	 tahun	 sebanyak	 66,7%	 dan	 71,4%	
merupakan	kehamilan	kedua.	Tingkat	pengetahuan	responden	tentang	pencegahan	anemia	menggunakan	
terapi	 komplementer	 jus	 bayam	 dan	 kurma	 sebelum	 dilakukan	 edukasi	 menunjukkan	 28,6%	
berpengetahuan	kategori	 rendah	dan	57,1%	berpengetahuan	kategori	 cukup.	Namun,	 setelah	dilakukan	
edukasi	terdapat	peningkatan	dimana	tidak	ada	lagi	responden	yang	memiliki	pengetahuan	kategori	rendah	
bahkan	pengetahuan	responden	dengan	kategori	baik	meningkat	menjadi	76,2%.	Dapat	disimpulkan	bahwa	
edukasi	 dapat	 meningkatkan	 pengetahuan	 ibu	 hamil	 dalam	 mencegah	 anemia	 menggunakan	 terapi	
komplementer	jus	bayam	dan	kurma.	
Kata	kunci:	anemia,	jus	bayam,	jus	kurma,	komplementer	
	

Abstract		
Anemia	is	a	health	problem	faced	by	several	countries,	including	developed	and	developing	countries	

such	as	Malaysia.	Anemia	during	pregnancy	is	a	common	problem	characterized	by	a	decrease	in	the	blood's	
capacity	 to	 carry	 oxygen,	mainly	 due	 to	 a	 decrease	 in	 hemoglobin	 levels.	 Anemia	 cases	 in	 South	Asia	 and	
Southeast	Asia	during	pregnancy	reached	52%	and	in	Malaysia	it	was	reported	to	range	between	19.3%-57.4%	
in	2022.	This	community	service	aims	to	increase	pregnant	women's	knowledge	about	preventing	anemia	by	
using	 complementary	 therapy	 giving	 spinach	 and	 date	 juice.	 Increasing	 knowledge	 was	 carried	 out	 by	
providing	 education	 and	 leaflets	 containing	 information	 about	 preventing	 anemia	 using	 complementary	
therapy	 with	 spinach	 and	 date	 juice.	 Samples	 were	 taken	 using	 accidental	 sampling	 technique	 at	 the	
Gynecology	polyclinic	as	many	as	21	respondents.	The	service	was	carried	out	 for	two	days	using	a	 lecture	
method	for	10-15	minutes.	Respondents'	knowledge	was	assessed	using	a	questionnaire	given	before	and	after	
education.	 The	 characteristics	 of	 most	 respondents	 were	 25-29	 years	 old,	 66.7%	 and	 71.4%	were	 second	
pregnancies.	The	level	of	knowledge	of	respondents	about	preventing	anemia	using	complementary	therapy	
with	spinach	and	date	juice	before	the	education	was	carried	out	showed	that	28.6%	had	low	knowledge	and	
57.1%	had	sufficient	knowledge.	However,	after	the	education	was	carried	out	there	was	an	increase	where	
there	were	no	respondents	who	had	low	category	knowledge,	even	the	knowledge	of	respondents	in	the	good	
category	increased	to	76.2%.	It	can	be	concluded	that	education	can	increase	pregnant	women's	knowledge	in	
preventing	anemia	using	complementary	therapy	of	spinach	and	date	juice.	
Keywords:	anemia,	spinach	juice,	date	juice,	complementary	

1.	PENDAHULUAN		

Anemia	merupakan	masalah	kesehatan	masyarakat	utama	yang	mempengaruhi	negara	
maju	dan	berkembang,	termasuk	Malaysia	[1].	Perkiraan	global	mengenai	beban	anemia	sangat	
penting	untuk	mengembangkan	intervensi	yang	tepat	guna	memenuhi	target	mitigasi	penyakit	
internasional	 saat	 ini	 [2].	Anemia	selama	kehamilan	merupakan	masalah	umum	yang	ditandai	
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dengan	 penurunan	 kapasitas	 darah	 untuk	 mengangkut	 oksigen,	 terutama	 karena	 penurunan	
kadar	hemoglobin.	 Penurunan	 ini	 dapat	 bersifat	 absolut	 dan	 relatif.	Diakui	 secara	 luas	 bahwa	
sebagian	 besar	 kehamilan	 menyebabkan	 peningkatan	 volume	 plasma	 yang	 lebih	 besar	
dibandingkan	 massa	 sel	 darah	 merah,	 sehingga	 mengakibatkan	 apa	 yang	 disebut	 “anemia	
fisiologis”	[3]–[5].	

Tahun	2021,	prevalensi	anemia	secara	global	pada	semua	usia	sebanyak	24,3%	[2].	WHO	
tahun	2023	melaporkan	bahwa	anemia	yang	terjadi	selama	kehamilan	di	seluruh	dunia	mencapai	
37%	[6].	Sementara,	kasus	anemia	di	Asia	Selatan	dan	Asia	tenggara	pada	kehamilan	mencapai	
52%	dan	di	Malaysia	dilaporkan	berkisar	antara	19,3%-57,4%	pada	tahun	2022	[7],	[8].	Angka	
tersebut	cukup	tinggi	dan	perlu	perhatian	serius	dari	sektor	kesehatan.		

Anemia	pada	ibu	hamil	memiliki	efek	buruk	yang	signifikan	pada	ibu	dan	bayi	[9].	Risiko	
kematian	pada	ibu	hamil	dengan	anemia	berat	dilaporkan	dua	kali	lipat	dibandingkan	ibu	hamil	
tanpa	anemia	berat	[10].	Hal	ini	disebabkan	oleh	perdarahan	hebat	saat	melahirkan	atau	pasca	
melahirkan	 serta	 komplikasi	 akibat	 anemia	 seperti	 gagal	 jantung	 [11]–[13].	 Dalam	 kaitannya	
dengan	 janin,	 anemia	meningkatkan	 terjadinya	morbiditas	 perinatal	 seperti	 berat	 badan	 lahir	
rendah,	prematuritas	akibat	kelahiran	prematur	spontan	[10],	[12],	dan	defisiensi	zat	besi	pada	
neonatus		[13],	[14].	

Banyak	 penelitian	 yang	 melaporkan	 bahwa	 penyebab	 paling	 umum	 anemia	 pada	
kehamilan	adalah	karena	kekurangan	zat	besi	 [15],	 terutama	di	negara-negara	berpendapatan	
rendah	 dan	 menengah	 [10].	 Kebutuhan	 zat	 besi	 meningkat	 pesat	 selama	 kehamilan	 karena	
peningkatan	 permintaan	 oleh	 unit	 feto-plasenta	 serta	 kebutuhan	 untuk	 mengkompensasi	
kehilangan	darah	selama	persalinan.	Hal	ini	juga	biasanya	disebabkan	oleh	berkurangnya	asupan	
atau	konsumsi	makanan	kaya	zat	besi	termasuk	daging	merah,	sayuran	berdaun	hijau	[16],	[17]	
serta	makanan	yang	diperkaya	zat	besi	seperti	sereal	dan	roti.	

Prevalensi	anemia	antenatal	di	Malaysia	pertama	kali	dilaporkan	pada	tahun	1997	sebesar	
47,5%	[18],	namun	beban	anemia	secara	keseluruhan	dan	faktor	risikonya	pada	kehamilan	belum	
membaik	 secara	 signifikan	 sejak	 saat	 itu.	 Peran	 kekurangan	 zat	 besi,	 atau	 kekurangan	 nutrisi	
lainnya,	 terhadap	 anemia	 antenatal	 di	 Malaysia	 belum	 pernah	 dinilai	 secara	 sistematis	 dari	
penelitian	yang	dipublikasikan	[8].	

Cara	mengatasi	anemia	salah	satunya	dengan	terapi	komplementer	pemberian	jus	bayam	
dikombinasikan	 dengan	 kurma.	 Kurma	merupakan	 buah	 yang	 tinggi	 energi	 dan	mengandung	
glukosa,	sukrosa,	fruktosa,	Vitamin	C,	Vitamin	B6,	Fe,	Zn,	dan	zat	penting	lain	yang	bermanfaat	
bagi	 tubuh	 [19].	 Sedangkan	 bayam	 memiliki	 kandungan	 zat	 besi	 yang	 cukup	 tinggi	 untuk	
membentuk	hemoglobin	[20].	Vitamin	C	dapat	mengoptimalkan	penyerapan	Fe	[21].	

Selain	 pemberian	 Fe,	 pengetahuan	 ibu	 hamil	 tentang	 anemia	 sangat	 penting.	 Namun	
pengetahuan	 ibu	 hamil	 tentang	 penyebab	 anemia,	 tanda	 gejala,	 dan	 makanan	 yang	 dapat	
mencegah	 anemia	 sangat	 rendah	 [22].	 Ibu	 hamil	 dapat	 mengalami	 anemia	 berat	 karena	
kurangnya	 informasi	 dan	 pengetahuan	 tentang	 pencegahannya.	 Peningkatan	 pengetahuan	
dengan	pendekatan	adukasi	dipandang	mudah	untuk	menyelesaikan	masalah	defisit	Fe	pada	ibu	
hamil	di	Malaysia	[23].	

Pengabdian	kepada	masyarakat	ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	pengetahuan	ibu	hamil	
tentang	pencegahan	anemia	dengan	menggunakan	terapi	komplementer	pemberian	 jus	bayam	
dan	kurma.	

2.	METODE		

Pengabdian	kepada	masyarakat	ini	menggunakan	desain	deskriptif	yang	menjelaskan	alur	
pengabdian	 sampai	 hasil	 kegiatan.	 Pertama,	 peneliti	 melakukan	 perizinan	 kepada	 Direktur	
Hospital	 Pakar	 Al-Islam	 Malaysia.	 Setelah	 mendapatkan	 izin,	 peneliti	 menuju	 lokasi	 untuk	
melakukan	edukasi.		

Kegiatan	 pengabdian	 ini	 dilaksanakan	 pada	 tanggal	 28-29	 April	 2024.	 Sampel	 diambil	
menggunakan	 teknik	 accidental	 sampling	 di	 poli	 Kandungan	 sebanyak	 21	 responden	 dengan	
kriteria	 yakni	 ibu	 hamil	 berusia	 25-35	 tahun,	 kehamilan	 trimester	 I,	 kehamilan	 pertama	 dan	
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kedua,	mampu	berkomunikasi	dengan	baik,	tidak	mengidap	penyakit	lain	seperti	kanker,	gagal	
ginjal,	kelainan	darah,	dan	penyakit	tulang.	Waktu	pengambilan	data	selama	2	hari	dengan	jumlah	
tim	edukator	sebanyak	5	orang	(2	dosen	dan	3	mahasiswa).	

Edukasi	 dilakukan	 dengan	metode	 ceramah	 selama	 10-15	menit	 dan	 diberikan	 leaflet	
yang	berisi	informasi	tentang	pencegahan	anemia	menggunakan	terapi	komplementer	jus	bayam	
dan	kurma.	

Tingkat	pengetahuan	responden	dinilai	menggunakan	kuesioner	yang	berisi	pertanyaan	
tentang	pencegahannya	anemia	menggunakan	terapi	komplementer	jus	bayam	dan	kurma	sesaat	
sebelum	mendapatkan	edukasi.	Di	akhir	sesi,	pengetahuan	responden	diukur	lagi	menggunakan	
kuesioner	yang	sama.	Data	tersebut	kemudian	dianalisis	dan	disajikan	dalam	bentuk	persentase.	
Penilaian	hasil	pengisian	kuesioner	dikategorikan	menjadi	tiga	kategori	yakni	kurang,	cukup,	dan	
baik.	

Prosedur	pelaksanaan	pengabdian	kepada	masyarakat	dapat	dilihat	melalui	diagram	alir	
di	bawah	ini:	

	
Gambar	1.	Diagram	Alir	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

	 Tabel	1.	menunjukkan	bahwa	karakteristik	responden	paling	banyak	berusia	25-29	tahun	
sebanyak	66,7%	dan	71,4%	merupakan	kehamilan	kedua.	
	
Tabel	1.	Karakteristik	Responden	

Karakteristik	 n	(21)	 %	
Usia	
			25-29	tahun	
			30-35	tahun		

	
14	
7	

	
66,7	
33,3	

Gravida	
			Pertama	
			Kedua	

	
6	
15	

	
28,6	
71,4	

	
	 Tingkat	 pengetahuan	 responden	 tentang	 pencegahan	 anemia	 menggunakan	 terapi	
komplementer	 jus	 bayam	 dan	 kurma	 sebelum	 dilakukan	 edukasi	 menunjukkan	 28,6%	
berpengetahuan	 kategori	 rendah	 dan	 57,1%	 berpengetahuan	 kategori	 cukup.	 Namun,	 setelah	
dilakukan	 edukasi	 terdapat	 peningkatan	 dimana	 tidak	 ada	 lagi	 responden	 yang	 memiliki	
pengetahuan	kategori	rendah	bahkan	pengetahuan	responden	dengan	kategori	baik	meningkat	
menjadi	76,2%.	Hal	tersebut	membuktikan	bahwa	edukasi	yang	dilakukan	dapat	meningkatkan	
pengetahuan	 responden	 tentang	 pencegahan	 anemia	 menggunakan	 terapi	 komplementer	 jus	
bayam	dan	kurma.	
	
	

IMPLEMENTASI	

Post-test	
1. Peneliti	membagikan	

kuesioner	kepada	
responden.	

2. Responden	mengisi	
kuesioner.	

Pre-test	
1. Peneliti	membagikan	

kuesioner	kepada	
responden.	

2. Responden	mengisi	
kuesioner.	

Edukasi	
selama	10-15	

menit	
(membagikan	

leaflet)	
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Tabel	2.	Tingkat	pengetahuan	responden	

Kategori	 Sebelum	Edukasi	 Sesudah	Edukasi	
f	 %	 f	 %	

Rendah	
Cukup	
Baik	

6	
12	
3	

28,6	
57,1	
14,3	

0	
5	
16	

0	
23,8	
76,2	

	
Pengabdian	 kepada	masyarakat	 ini	 dilakukan	untuk	mencegah	 anemia	 pada	 ibu	 hamil	

menggunakan	 terapi	 komplementer	 jus	 bayam	 dan	 kurma	 dengan	 cara	 meningkatkan	
pengetahuan	mereka	melalui	edukasi.	Edukasi	adalah	suatu	kegiatan	atau	proses	pembelajaran	
untuk	mengembangkan	atau	meningkatkan	kemampuan	tertentu	melalui	penambahan	informasi	
agar	 objek	 pendidikan	 dapat	 bertindak	 mandiri.	 Informasi	 akan	 mempengaruhi	 pengetahuan	
seseorang	walaupun	pendidikannya	rendah,	namun	akan	meningkatkan	pengetahuannya	secara	
signifikan	setelah	memperoleh	informasi	yang	benar	[24].	

Berdasarkan	 hasil	 yang	 didapat	 pada	 tabel	 2.	menunjukkan	 bahwa	 adanya	 perubahan	
tingkat	pengetahuan	 ibu	hamil	 sebelum	dan	sesudah	diberikan	edukasi	mengenai	pencegahan	
anemia	 menggunakan	 terapi	 komplementer	 jus	 bayam	 dan	 kurma.	 Hal	 tersebut	 dibuktikan	
dengan	peningkatan	pengetahuan	pada	kategori	baik	sesudah	edukasi	sebanyak	76,2%.	Hal	ini	
menunjukkan	 bahwa	 pemberian	 informasi	melalui	 pendidikan	 kesehatan	 tentang	 pencegahan	
anemia	memberikan	tambahan	pengetahuan.		

Penelitian	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	pentingnya	pendidikan	kesehatan	terhadap	
gizi	dan	pemenuhan	konsumsi	kebutuhan	zat	besi	sangat	penting	untuk	mencegah	anemia	[24].	
Penelitian	lain	juga	menunjukkan	hal	yang	sama	yakni	terdapat	pengaruh	pemberian	pendidikan	
kesehatan	terhadap	pengetahuan,	sikap,	dan	perilaku	konsumsi	Fe	pada	ibu	hamil	anemia	[22].	

Pemenuhan	kebutuhan	Fe	pada	ibu	hamil	tidak	selalu	dengan	mengkonsumsi	tablet	Fe.	
Konsumsi	makanan	tinggi	zat	besi	 juga	penting	untuk	mensuplai	kekurangan	zat	besi	pada	ibu	
hamil.	 Bayam	merupakan	 pilihan	 sayuran	 yang	 tinggi	 zat	 besi	 dan	mudah	 didapat	 sedangkan	
kurma	adalah	buah	dengan	kalori	tinggi	serta	juga	mengandung	vitamin	C	dan	Fe.	Kandungan	zat	
besi	pada	100	gr	bayam	mencapai	2,71	mg	sedangkan	kandungan	zat	besi	pada	kurma	mencapai	
1	mg/100	gr	[25].	Vitamin	C	yang	terkandung	pada	kurma	dapat	membantu	penyerapan	zat	besi	
lebih	optimal	sehingga	kombinasi	antara	bayam	dan	kurma	merupakan	pilihan	yang	tepat	untuk	
meningkatkan	kadar	hemoglobin	dalam	darah	[21].	

Memberikan	 informasi	mengenai	pencegahan	anemia	dengan	 terapi	komplementer	 jus	
bayam	 dan	 kurma	 diharapkan	 akan	 membuka	 wawasan	 responden	 untuk	 mengkonsumsi	
makanan	tinggi	zat	besi.	Sehingga,	anemia	yang	terjadi	selama	kehamilan	dapat	diminimalisasi.	
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Gambar	2.	Kegiatan	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	di	Hospital	Pakar	Al-Islam	Malaysia	

4.	KESIMPULAN		

Ibu	 hamil	 membutuhkan	 asupan	 zat	 besi	 untuk	 mencegah	 terjadinya	 anemia.	
Pengetahuan	 yang	 baik	 dapat	 menginisiasi	 konsumsi	 zat	 besi	 pada	 ibu	 hamil	 sehingga	 perlu	
dilakukan	pendekatan	salah	satunya	dengan	mengedukasi	mereka	dalam	mengonsumsi	makanan	
tinggi	 zat	 besi	 seperti	 jus	 bayam	 dan	 kurma.	 Pengambidan	 masyarakat	 ini	 menunjukkan	
peningkatan	pengetahuan	ibu	hamil	dalam	mencegah	anemia	dengan	terapi	komplementer	 jus	
bayam	dan	kurma.		
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